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RINGKASAN

Perhitungan Ulang Pelat L antai |11 dengan M etode Perencanaan L angsung
Studi Kasus Proyek Pembangunan | slamic centre Kabupaten Solok

Oleh:Fenti Septiana Aulia/1207876

Pelat adalah elemen horizontal struktur yang mendukung beban
mati maupun beban hidup dan menyalurkannya ke rangka vertikal dari
sistem struktur. Pelat merupakan struktur bidang (permukaan) yang lurus yang
tebalnya jauh lebih kecil dibanding dengan dimensi yang lain.

Pelat lantai pada proyek pembangunan Islamic centre Kabupaten Solok
ini struktur lantai dasarnya menggunakan tipe pelat dua arah dengan ukuran
tulangan untuk pelat lantai adalah @10-150 mm untuk arah melebar dan arah
memanjang. Penggunaan tulangan polos yang tidak sesuai dengan aturan SNI
yang seharusnya untuk pelat lantai minimal memakai tulangan ulir D8. Oleh
sebab itu dilakukan analisis ulang terhadap tulangan pada pelat lantai ini untuk
melihat apakah tulangan tersebut dapat dibuat lebih efisien. Dari analisis ulang
untuk pelat lantai dengan menggunakan metode perhitungan langsung,
didapatkan tulangan yang seragam yaitu D8-260 mm untuk arah melebar
maupun arah memanjang bangunan dengan melihat dari hasil Vu maks yang

didapat dari hasil perhitungan yaitu sebesar = 9,5 kNm.
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DAFTAR NOTASI
adalah Tinggi blok tegangan beton tekan.
adal ah Luas penampang baja tulangan tarik.
adalah Lebar penampang lintang pelat
adalah Lebar flens efektif.
adalah Lebar badan balok T atau balok L.

adalah Tinggi efektif penampang diukur dari serat terluar ke pusat

tulangan tarik.

adalah Selimut beton efektif, diukur dari serat tarik terluar ke pusat

tulangan tarik.

adalah Modulus elastisitas bal ok.

adalah Modulus elastisitas pelat.

adalah Kuat tekan beton.

adalah Tegangan leleh baja tulangan.
adalah Tinggi penampang lintang.

adalah Tinggi atau tebal flens.

adalah Tinggi badan balok T atau balok L.
adalah Momen inersia penampang bal ok.
adalah momen inersia penampang pelat.
adalah Lebar bentang diukur dari as ke as tumpuan.

adalah Lebar bentang bersih.



L1
L2
Ly
Lx
Mo
Mu

Mn

adalah Panjang bentang pelat yang memanjang.
adalah Panjang bentang pelat yang melintang.
adalah Bentang panel arah y.

adal ah Bentang panel arah x.

adalah Momen statis total terfaktor.

adalah Momen lentur ultimit.

adalah Momen lentur nominal.

S perlu adalah Jarak Spasi tulangan yang diukur dari as ke as.

gDL adalah Beban mati merata.

gLL adalah Beban hidup merata.

Vu

Ve

Bt

B1

qu

adalah Gaya geser rencana
adalah Gaya geser beton

adalah Rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan
lentur pelat.

adalah Nilai rata-rata o untuk semua balok pada tepi pelat.
adalah Rasio panjang terhadap |ebar bentang.

adalah Rasio kekakuan puntir balok tepi terhadap kekakuan lentur
pelat selebar balok tepi.

adalah Faktor reduksi blok tegangan tekan ekivalen.
adalah Beban merata ultimit.

adalah Faktor reduksi kekuatan

Xi



Tabel Beban Hidup Pada Pelat Lantal

Lanta dan tangga rumah tinggal, kecuali yang

_ _ 200 kg / m2
disebut dalam poin b
Lantai dan tangga rumah tinggal sederhana dan
gudang—gudang tidak penting, yang bukan took atau | 150 kg / m2
ruang kerja
Lantai sekolah, ruang kuliah, kantor, took, restoran,
250 kg / m2
hotel dan asrama
Lantai ruang olah raga 400 kg / m2
Tangga, bordes tangga dan gang dari yang disebut
g9 | g9 gang yang 300 kg / m2
dalam poin c
Lantai ruang dansa 500 kg / m2
Lantai dan balkon (dalam dari ruang-ruang untuk
pertemuan, tidak termasuk yang disebut dalam poin a
g/d f, seperti gerga, ruang konser, ruang pertunjukan, | 400 kg / m2
ruang rapat, bioskop, dsb, juga panggung penonton
dengan tempat duduk tetap
Panggung penonton tempat berdiri atau dengan
o9ing P _ P 0 500 kg / m2
tempat duduk tidak tetap
Tangga, bordes tangga, lantai dan gang dari ruang—
g9 . g9 . gang g 500 kg / m2
ruang yang disebut dalam poin d, f, g, dan h
Lantai ruang pelengkap dari ruang-ruang yan
_ J p P J J yand 250 kg / m2
disebut dalam poinc, d, f, dan g
Untuk lantai—lantai : ruang kerja, gudang, garasi,
perpustakaan, ruang arsip, toko buku, toko besi, | 250 kg / m2
ruang alat—alat dan mesin, dll.
Balkon-balkon yang menjorok bebas ke luar harus
diperhitungkan terhadap muatan hidup dari lantai— | 300 kg / m2

lantai yang berbatasan, dengan minimum

(Sumber : PMI 1970/PPPURG 1987)
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Tabel Beban Mati Pada Pelat Lantai

1 Berat sendiri beton bertulang 2400 kg/m?®
2 Berat air hujan 1000 kg/m®
3 Berat plafond 11 kg/m?

4 Berat penggantung 7 kg/m?

5 Berat adukan per-cm tebal 21 kg/m?

6 Berat keramik 24 kg/m?

7 Berat kozen 10 kg/m?

8 Berat sparing dan instalasi 20 kg/m?

(Sumber : PMI 1970/PPPURG 1987)

xiii




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pelat lantai atau slab merupakan elemen bidang tipis yang memikul
beban transversal melalui aksi lentur ke masing-masing tumpuan dari pelat.
Geometri suatu pelat bisa dibatasi oleh garis lurus atau garis lengkung. Pelat
didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom-kolom bangunan.
Ketebalan pelat ditentukan oleh besar lendutan yang diinginkan, |ebar
bentangan atau jarak antara bal ok-balok pendukung bahan konstruksi.
Menurut teori dalam perencanaan pelat, sistem perencanaan pelat pada
dasarnya dibagi dua macam yaitu sistem perencanaan pelat dengan tulangan
pokok satu arah dan sistem perencanaan pelat dengan tulangan pokok dua
arah. Untuk menentukan ukuran tulangan dan jarak tulangan diperlukan
perhitungan khusus yang mengacu pada prinsip aman, kokoh, dan ekonomis.
Pelat satu arah, biasanya pelat hanya ditumpu pada kedua sisinya yang
saling berhadapan, sedangkan pelat dua arah sistem pelat ini berdasarkan
kondisi tumpuannnya, dapat melendut dalam dua arah. Pelat lantai/atap
umumya menggunakan sistem pelat dua arah, yang mana pelat tersebut
dipikul oleh balok-balok dan kolom-kolom dan atau dinding yang letaknya
teratur sehingga panel-panel pelatnya berbentuk empat persegi panjang.
Tulangan pada pelat satu arah terdiri dari tulangan lentur/utama dan
tulangan susut/tulangan pembagi yang dipasang saling tegak lurus.
Sedangkan tulangan pada pelat dua arah terdiri dari tulangan pelat arah
panjang dan arah pendek yang dipasang saling tegak lurus.

Menurut Juniman (2010:71), Diameter tulangan pokok pelat minimal
D10 dengan jarak antar tulangan pokok dari as ke as tidak boleh lebih
dari tiga kali teba pelat, atau maksimal 450 mm. selain tulangan
pokok juga harus dipasang tulangan susut dan suhu (dikenal dengan
tulangan bagi) dengan luas tulangan lebih kecil dari luas tulangan
pokok yang dipasang tegak lurus terhadap tulangan pokok. Diameter
tulangan susut dan suhu minimal D8 dengan jarak antar tulangan susut



dan suhu dari as ke as tidak boleh lebih dari limakali tebal pelat, atau

maksimal 450 mm. sedangkan jarak minima antar tulangan secara

praktis umumnyatidak kurang dari 100 mm.

Pada proyek Pembangunan Islamic Centre merupakan salah satu
proyek besar di Kabupaten Solok dengan aokasi dana Rp 24.845.000.000,
(Dua puluh empat milyar delapan ratus empat puluh lima juta rupiah).
Gedung ini direncanakan memiliki sarana perkantoran dan ruang serba guna
pada lantai satu, lantai dua bangunan direncanakan untuk ruang sholat
berjamaah, dan pada bagian pekarangan depan bangunan akan dilengkapi
dengan miniatur ka’bah dan safa marwa sebagai tempat simulasi bagi warga
yang akan melaksanakan ibadah haji.

Pada proyek ini struktur pelat lantai 11 menggunakan tipe pelat lanta
beton bertulang dua arah dengan ketebalan pelat 13 cm. Pelat lantal Il pada
proyek Islamic Centre Kabupaten Solok ini menggunakan ukuran tulangan
P10-150mm untuk tulangan arah memanjang maupun arah melebar
bangunan. Penulangan dibuat seragam atau tidak ada perbedaan di daerah
tumpuan maupun di daerah lapangan. Seharusnya tulangan pelat pada setiap
arah dari sistem pelat dua arah ditentukan dengan meninjau momen-momen
pada penampang kritis, tetapi luas tulangan minimum untuk menahan susut
suhu harus dipenuhi. Pada proyek ini tidak mempertimbangkan penggunaan
tulangan, ukuran tulangan, jarak tulangan dan pemakaian tulangan polos yang
seharusnya memakai tulangan ulir.

Menurut SNI (pasal 3.5.1), Tulangan yang digunakan harus tulangan
ulir, kecuali untuk tulangan spiral atau baja prategang diperkenankan
tulangan polos, dan tulangan yang mengandung stud geser berkepala,
baja profil struktural, pipa baja atau tabung baja dapat digunakan
sesua persyaratan pada standar ini. Serat bgja ulir tidak menerus dapat
digunakan hanya untuk menahan geser dengan kondisi yang
ditetapkan dalam 11.4.6.1(f).



Oleh sebab itu dapat dilakukan analisis ulang terhadap tulangan pada
pelat lantai Il.Dari latar belakang masalah di atas penulis mengangkat
permasal ahan mengenai pelat lantai 11 menjadi studi kasus untuk proyek akhir
dengan judul “Perhitungan Ulang Pelat Lantai Il dengan Metode
Perencanaan Langsung Studi Kasus Proyek Pembangunan |slamic Centre
Kabupaten Solok”.

. ldentifikas Masalah

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang di atas maka
dapat diidentifikasi masalah yaitu pemakaian tulangan yang kurang efisien
pada pelat lantai 11 baik arah melebar maupun arah memanjang.

. Batasan Masalah
Agar pembatasan dalam studi kasus ini lebih terfokus masalah dibatasi
hanya pada perhitungan ulang pelat lantai Il dengan menggunakan metode

perencanaan langsung agar didapat pemakaian tulangan yang lebih efisien.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan
masalah dari proyek akhir ini yaitu manakah yang lebih efisien hasil
perhitungan tulangan pelat lantai 11 dengan metode perencanaan langsung
dibandingkan dengan hasil perencanaan di lapangan dengan memaka metode

koefisien momen?

. Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah menghitung kebutuhan
tulangan pada pelat lantai |1 pada arah melebar maupun arah memanjang

bangunan.



F. Manfaat Proyek Akhir
Manfaat dari penulisan proyek akhir ini yaitu:

1. Bagi penulis dapat memperluas wawasan, penerapan teori serta
memperdalam pengetahuan tentang perhitungan pelat lantai menggunakan
metode perencanaan langsung.

2. Bagi konsultan perencana, pelaksana, dan pengawas pembangunan
Islamic Centre dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan
pelat lantai.

3. Bagi mahasiswa jurusan teknik sipil dapat menambah referensi di bidang
struktur pada perencanaan pelat lantai menggunakan metode perencanaan

langsung.
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